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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء
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 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا
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 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 
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Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِوَۡمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُواْ مَا بأِنَفسُِهِمۡ    إنَِّ ٱللََّّ

 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S Ar-Ra’d ayat 11) 
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ABSTRAK 

Tsani, Onni Nabila. 2017. “Implementasi Bimbingan Konseling Islam 

dalam Teknik Hipnoterapi untuk Menyembuhkan Trauma Psikologis Anak di 

Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan”. Skripsi. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Tri Astutik Haryati, M.Ag. 

  

Kata kunci: Hipnoterapi, Konseling, Psikologis, Sugesti dan Trauma 

 

Trauma psikologis merupakan suatu keadaan yang dihasilkan dari 

pengalaman yang tidak menyenangkan yang mengakibatkan gangguan yang serius 

pada mental seseorang. Trauma psikologis dapat menghancurkan rasa aman, rasa 

mampu, dan harga diri sehingga menimbulkan luka yang sangat sulit 

disembuhkan sepenuhnya. Di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan 

terdapat beberapa klien yang mengalami trauma psikologis. Dimana klien yang 

mengalami taruma psikologis disebabkan oleh beberapa faktor eksternal yang 

menimbulkan dampak negatif pada klien. Oleh karena itu perlu adanya bantuan 

konselor/terapis untuk menawarkan jalan keluar yang terbaik dalam upaya 

mengatasi trauma psikologis yang dihadapi klien melalui pikiran bawah sadar, 

yaitu menggunakan teknik hipnoterapi. Karena teknik yang digunakan dalam 

bimbingan konseling di klinik tersebut berbeda dibandingkan dengan bimbingan 

konseling pada umumnya, maka peneliti ingin mengeksplor teknik hipnoterapi 

dalam bimbingan konseling Islam tersebut. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) 

Bagaimana trauma psikologis anak di Klinik Hipnotherapi Medono Kota 

Pekalongan? 2) Bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam dalam 

teknik hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik 

Hipnotherapi Medono Kota Pekalongan? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui dan menjelaskan trauma psikologis anak di Klinik 

Hipnotherapi Medono Kota Pekalongan. 2) Untuk mengetahui dan menjelaskan 

implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi untuk 

menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnotherapi Medono Kota 

Pekalongan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 1) Secara teoritis diharapkan 

dapat menambah informasi, wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang 

pendidikan khususnya di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan 2) Secara 

praktis diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan dalam 

bimbingan dan konseling Islam, dan untuk IAIN Pekalongan, penelitian ini bisa 

digunakan untuk memberikan sumbangan mengenai bimbingan konseling Islam 

dalam teknik hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak. 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan metode penelitian kualitatif. Pedekatan yang digunakan adalah 

psikologi, dimana penelitian ini hanya fokus mempelajari tingkah laku manusia 

dalam hubungan dengan lingkungannya. Sumber data yang digunakan yaitu: 1) 

Data primer yang diperoleh dari konselor/terapis, klien dan orang tua klien. 2) 

Data sekunder yang diperoleh dari buku, dokumen, dan lain-lain. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

(model interaktif) antara lain:  Reduksi data, Penyajian data (display data) dan 

penarikan kesimpulan (conlusion drawing/verification). 

Hasil penelitian ini yaitu trauma psikologis yang di alami oleh klien 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya bullying yang dilakukan oleh teman 

di sekolah, lingkungan dan pola asuh orang tua yang kurang tepat seperti otoriter. 

Dampak psikologis anak yang mengalami trauma antara lain adalah menutup diri, 

sulit beradaptasi dengan orang lain bahkan menolak pergi ke sekolah. 

Implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi untuk 

menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Pekalongan 

meliputi beberapa langkah.  1) konselor/terapis membuat klien merasa nyaman, 

kemudian mengarahkan konsentrasi klien pada masalah yang dihadapinya. 2) 

klien menjalani relaksasi dalam tidur hypnotic. 3) memberi sugesti-sugesti positif 

terkait persoalan yang dihadapi. 4) termination pada klien agar tidak mengalami 

kejutan psikologis. Keempat tahap tersebut dapat disebut sebagai tahap pre-

induction, tahap induction, sugesti, dan tahap termination. Selain itu implementasi 

konseling juga berjalan dengan lancar karena didukung oleh hubungan yang baik 

antara klien dengan konselor/terapis, karenanya dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan yaitu penyembuhan trauma psikologis klien. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia yang sangat pesat dengan segala permasalahannya 

membawa dampak yang luar biasa pada anak-anak yang dapat mempengaruhi 

pekembangan anak, khuhusnya anak-anak usia sekolah dasar. Kebanyakan anak 

mengalami peristiwa-peristiwa yang mengakibatkan ketakutan, namun sebagian 

anak mengalami peristiwa-peristiwa traumatis yang tak lazim, tiba-tiba dan 

menakutkan. Contoh adalah peristiwa-peristiwa seperti bullying, penyiksaan anak, 

kekerasan masyarakat, kecelakaan, dan juga kata-kata kasar yang dilotarkan orang 

tua maupun guru. Peristiwa-peristiwa itu bisa mengakibatkan beban psikologis, 

ketakutan (trauma), cedera serius, atau kematian sesunggunya atau ancaman 

kepada anak-anak sendiri atau seseorang yang mereka kenal.1 

Sebagian dari mereka mungkin ingin mengatasi masalah yang ada agar 

merasa nyaman, tenang dan santai. Namun, tidak tahu cara melakukannya dan 

cara mengendalikan diri sendiri agar tetap marasa nyaman dalam menghadapi 

suatu keadaan. Pilihan pada saat itu mungkin hanya seputar rasa tidak percaya 

diri, cemas, takut dan sebagainya. Semakin lama semakin terganggu, hingga 

seseorang tidak menyadari bahwa cara yang digunakan tidak sesuai dengan 

dirinya, dan gangguan itu menjadi sangat kompleks, misalnya bisa saja 

menyangkut masalah fisik. Hal ini dilihat dari penelitian ditemukan satu fakta 

                                                           
1 Supratiknya, Mengenal Perilaku Abnormal, (Yogyakarta: Erlangga, 2007), hlm.15. 
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menarik, bahwa sekitar 75% dari semua penyakit fisik yang diderita banyak orang 

sebenarnya bersumber dari masalah mental dan emosi.2 Sebagian banyak orang 

sudah tahu tujuannya karena mereka menggunakan cara-cara yang belum tentu 

dapat meyelesaikan masalah. Akibatnya cara-cara ini menimbulkan kebiasaan 

buruk yang dapat mengganggu dan membuat perasaan tidak nyaman. Begitu pula 

bila hal ini terjadi pada anak-anak. 

Anak merupakan generasi masa depan sebagai penerus bangsa dan 

merupakan suatu kebanggan tersendiri bagi orang tua apabila memiliki anak-anak 

yang sehat jasmani maupun rohani. Akan tetapi kadang anak kerapkali 

menghadapi masalah baik itu anak yang hiperaktif, anak yang nakal, anak yang 

penakut (trauma) dan lain sebagainya. Dalam hal ini penulis hanya menekankan 

ketakutan (trauma) pada anak.Trauma adalah menghadapi atau merasakan sebuah 

kejadian atau serangkaian kejadian yang berbahaya, baik bagi fisik maupun 

psikologis seseorang, yang membuatnya tidak lagi merasa aman, menjadikan 

merasa tidak berdaya dan pelan dalam menghadapi bahaya.3 

Trauma psikologis merupakan akibat dari adanya pengalaman traumatik yang 

terjadi pada diri seseorang. Menurut Robinson Lawrence dan Jeanne yang dikutip 

oleh Supratiknya bahwa sebenarnya untuk menentukan suatu kejadian merupakan 

pengalaman traumatik adalah hal yang bersifat subjektif. Ketika suatu kejadian 

                                                           
2 Adi W. Gunawan, Hypnotherapy–The Art Of Subconcious Restructuring, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm.11. 
3Salim Petter dan Yemy, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (edisi I), (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm.103. 
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dapat membuat seseorang terancam, tidak berdaya, dan ketakutan, maka kejadian 

tersebut sudah dapat dikatakan sebagai pengalaman traumatik.4 

Untuk itu trauma pada anak tidak dapat dibiarkan begitu saja, sebab ketika 

anak mengalami trauma dapat terganggu perkembangannya. Trauma ini penting 

untuk disembuhkan, kalau tidak maka manusia akan terus menerus menderita, 

tidak berdaya, dan lumpuh. Padahal manusia adalah makhluk yang memiliki 

potensi dan sangat potensial untuk dikembangkan ke arah yang lebih baik 

sehingga manusia dapat mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat 

nanti.5 Menurut Sudarsono dalam bukunya “Kamus Konseling” trauma adalah 

pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan yang 

mendalam pada jiwa seseorang sehingga merusak fisik atau psikologis, 

pengalaman traumatis dapat juga membentuk sikap pribadi seseorang.6 

Sudah menjadi sunnatullah, bahwa manusia memerlukan orang lain dalam 

hidupnya. Kegiatan konseling di daerah perkotaan khususnya, makin dirasakan 

oleh masyarakat sebagai suatu tuntutan hidup untuk memperoleh kondisi sehat 

mental, karena melalui konseling orang akan dapat mengatasi serta menghindari 

berbagai problem yang dihadapinya. Kepekaan pemahaman dan penghayatan 

dalam menangani masalah trauma merupakan kondisi yang sangat penting bagi 

konselor atau terapis yang bekerja di lingkungan hidup yang sedemikian 

                                                           
4Supratiknya, Mengenal Perilaku Abnormal, (Yogyakarta: Erlangga, 2007), hlm.27. 
5 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2005), hlm.82. 
6 Hadi Riyanto dan Abd Syakur, “Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Menangani 

Trauma Seorang Siswa Pasca Penganiayaan Di SCCC (Surabaya Children Crisis Center)” 

http://jurnalbki.uinsby.ac.id/index.php/jurnalbki/article/view/15/12, diakses 13 Januari 2017. 
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kompleks. Karena individu mempunyai perbedaan, tidak ada dua orang yang sama 

persis di dalam aspek jasmani maupun rohaniah. 

Seperti yang terjadi di lapangan, tepatnya di Klinik Hipnoterapi Medono Kota 

Pekalongan ditemukan sebuah kasus trauma yang dialami oleh anak-anak dan 

remaja. Kebanyakan trauma yang mereka alami disebabkan oleh pengalaman 

masa lalu. Seperti yang dikatakan oleh konselor/terapis, dimana terdapat kurang 

lebih 30 klien anak-anak yang mengalami trauma khususnya trauma psikologis. 

Trauma tersebut disebabkan oleh pengalaman-pengalaman masa lalu dari masing-

masing klien. Raka (bukan nama sebenarnya) adalah siswa kelas IV SD di salah 

satu sekolah di Kabupaten Kajen yang mengalami trauma psikologis. Raka yang 

masih berusia 10 tahun ini, tidak mau berangkat sekolah karena di bully oleh 

teman-temannya sehingga membuat Raka trauma. Selain itu ada juga Putra 

(bukan nama sebenarnya) siswakelas V SD disalah satu sekolah di Wiradesa yang 

juga mengalami trauma psikologis. Di usia 11 tahun Putra memiliki kasus yang 

hampir sama dengan Raka yaitu tidak mau berangkat ke sekolah.7 

Dalam hal ini konselor atau terapis sepatutnya bertanggung jawab 

menawarkan jalan keluar yang terbaik dalam upaya mengatasi trauma yang 

dihadapi klien. Namun sayangnya, kebanyakan pengobatan atau terapi sulit 

menjangkau masalah ini, yaitu pikiran, lebih tepatnya pikiran bawah sadar. Dan 

metode yang menggunakan pikiran alam bawah sadar adalah hipnoterapi. 

Hipnoterapi merupakan salah satu cara yang sangat mudah, cepat efektif, dan 

                                                           
7 Sevta Arisyandi, Terapis di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan, Wawancara 

pribadi, Pekalongan, 27 Januari 2017. 
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efesien dalam menjangkau pikiran bawah sadar, melakukan re-eduksi, dan 

menyembuhkan pikiran yang sakit. 

Sebelum melakukan terapi, konselor/terapis terlebih dahulu memberikan 

bimbingan dan konseling pada klien. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

berbagai informasi yang bisa didapat dari klien. Selain itu konselor/terapis juga 

memberikan motivasi dan nilai-nilai yang mengandung unsur Islam pada klien. 

Contohnya memberikan motivasi dengan cerita nabi agar klien tidak merasa putus 

asa ataupun minder sebagai klien yang mengalami trauma. Dalam proses sugesti 

konselor/terapis juga menyelipkan nilai-nilai keislaman yang dirasa bisa dipahami 

oleh klien.8 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka penulis ini melakukan 

penelitian mengenai bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi yang 

dapat diterapkan dalam menanggulangi problematika kehidupan khususnya yang 

dialami oleh anak. Oleh sebab itu, penelitian mengenai bimbingan konseling 

Islam dalam teknik hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak 

menjadi suatu yang menarik untuk dikaji secara mendalam. Sehingga penulis 

bermaksud menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah (skripsi) dengan 

mengambil judul “Implementasi Bimbingan Koseling Islam Dalam Teknik 

Hipnoterapi Untuk Menyembuhkan Trauma Psikologis Anak Di Klinik 

Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan”. 

 

 

                                                           
8 Sevta Arisyandi, Terapis di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan, Wawancara 

pribadi, Pekalongan, 27 Januari 2017. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Medono Kota 

Pekalongan? 

2. Bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi 

untukmenyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Medono Kota 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi 

Medono Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan implementasi bimbingan konseling Islam 

dalam teknik hipnoterapi untukmenyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik 

Hipnotherapi Medono Kota Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan 

pemikiran dan pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya di Klinik 

Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan. Disisi lain penelitian ini juga untuk 

menambah khasanah kepustakaan Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam serta 

sebagai pijakan atau referensi untuk penelitian lanjutan. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan solusi terhadap 

permasalahan dalam bimbingandankonseling Islam, dan untuk IAIN Pekalongan, 

penelitian ini bisa digunakanuntukmemberikansumbanganmengenaibimbingan 

konselingIslam dalam teknik hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis 

anak di Klinik hipnoterapi Medono Kota Pekalongan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Muro dan Kottman sebagaimana dikutip oleh Achmad Juntika Nurihsan, 

menyebutkan bahwa konseling traumatik merupakan cara yang dilakukan oleh 

konselor untuk membantu klien yang mangalami trauma melalui proses hubungan 

pribadi sehingga klien dapat memahami diri sehubungan dengan masalah trauma 

yang dialaminya dan berusaha untuk mengatasinya sebaik mungkin.Konseling 

traumatik ini berbeda dengan konseling pada umumnya. Perbedaannya terletak 

pada waktu, fokus, aktifitas dan tujuan. Dilihat dari segi waktu, konseling 

traumatik memerlukan waktu lebih pendek dibanding dengan konseling pada 

umumnya. Dilihat dari fokus, konseling traumatik lebih memperhatikan pada satu 

masalah, yaitu trauma yang terjadi dan dirasakan sekarang. Adapun konseling 

pada umumnya suka menghubungkan satu masalah klien dengan masalah lainnya. 

Dilihat dari aktifitas, konseling traumatik lebih banyak melibatkan orang 

dalam membantu klien dan yang lebih banyak aktif adalah konselor. Dilihat dari 

tujuan, konseling traumatik lebih menekan pada pulihnya kembali klien pada 

keadaan lingkungan yang baru. Secara lebih spesifik  Muro dan Kottman, 

menyebutkan bahwa tujuan konseling traumatik adalah berfikir realistis bahwa 

trauma adalah bagian dari kehidupan, memperoleh pemahaman tentang peristiwa 

dan situasi yang menimbulkan trauma, memahami dan menerima perasaan yang 

berhubungan dengan trauma, belajar keterampilan baru untuk mengatasi trauma. 

Ada empat keterampilan yang harus dimiliki oleh konselor dalam konseling 

traumatik, yaitu: pandangan yang realistis, orientasi yang holistik, fleksibilitas, 
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keseimbangan antara empati dan ketegasan. Ada tiga tahap dalam konseling 

traumatik, tahap awal, terjadi sejak klien bertemu konselor hingga berjalan proses 

konseling dan menemukan definisi masalah trauma klien. Cavanagh sebagaimana 

dikutip oleh Achmad Juntika Nurihsan, menyebutkan tahap ini dengan istilah 

introduction, invitation, and environmental supprot. Tahap pertengahan (tahap 

kerja), berdasarkan kejelasan trauma klien yang disepakati pada tahap awal, 

kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada penjajahan trauma yang dialami 

klien dan bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa-apa 

yang telah dijajah tentang trauma klien. Tahap akhir konseling Canavagh 

menyebut tahap ini dengan istilah termination.9 

Hipnoterapi adalah salah satu teknik intervensi yang sangat efektif untuk 

memodifikasi perilaku manusia.10Dari semua psikoterapi di Indoesia yang saat ini 

berkembang, hipnoterapi masih berjalan lambat. Hal ini dikarenakan persepsi 

masyarakat yang menganggap hipnoterapi sebagai sesuatu yang misterius dan 

negatif. Tidak sedikit pula masyarakat yang menilai bahwa hipnoterapi adalah 

salah satu bentuk ilmu gaib, berhubungan dengan hal-hal mistis, magic dan ilmu 

sesat berbentuk gendam dan sejenisnya dimana prakteknya adalah pemilik ilmu 

menggunakan kekuatan dalam dirinya untuk mempengaruhi orang lain, orang 

yang dipengaruhi tersebut bertindak sebagai objek. Sedangkan dalam hipnoterapi 

tidaklah demikian, karena klien dianggap sebagai subjek. Jadi klien bertindak 

sebagai perencana dan penentu dalam proses hipnoterapi.11 

                                                           
9 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, hlm.87-90. 
10 Adi W. Gunawan, Hynoterapy for Children, hlm.46. 
11Stepen Palmer,Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.173-

174. 
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Selain itu hipnosis juga dapat berguna untuk menangani masalah psikologis 

ataupun medis. Kesuksesannya yang paling besar adalah dalam manajemen rasa 

sakit, beberapa orang secara dramatis merasakan hilangnya rasa sakit yang 

disebabkan oleh luka bakar, kanker, proses persalinan, yang lain belajar untuk 

menghadapi rasa sakit kronis secara emosional dengan lebih baik. Sugesti 

hipnosis telah digunakan untuk mengurangi stres, kecemasan, obesitas, asma, 

gangguan usus, mual karena kemoterapi, dan bahkan gangguan kulit.12 

Berikut empat langkah dalam hipnosis. Pertama, gangguan diminimalis 

yaitu orang yang dihipnotis dibuat merasa nyaman. Kedua, penghipnosis 

mengintruksikan orang tersebut untuk berkonsentrasi pada sesuatu yang spesifik. 

Ketiga, penghipnosis mengatakan pada orang tersebut apa yang diharapkan dalam 

keadaan terhipnosis, seperti relaksasi atau sensasi mengambang yang 

menyenangkan. Keempat, penghipnosis mensugesti kejadian-kejadian atau emosi-

emosi tertentu yang akan terjadi atau bisa diamati. 

2. Penelitian yang Relavan 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu telah dilakukan 

penelaahan terhadap judul-judul skripsi yang ada relevansinya terhadap judul 

yang akan dibahas. Diatara judul yang telah ditelaah adalah: 

“Penerapan Metode Hipnoparenting Pada Penanggulangan Permasalahan 

Anak Usia Pra-Sekolah Di Rumah Kaki Langit Nurul Amal Center Karawang” 

yang ditulis oleh Siti Nur Komariyah mahasiswa BPI tahun 2008 yang terfokus 

pada penerapan hipnoparenting yakni hypnosis yang ditangani langsung oleh 

                                                           
12 Carole Wade & Carol Tavris, Psikologi Edisi Kesembilan Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 

2007), hlm.174. 
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orang tuanya dan objek penelitiannya terfokus pada permasalahan anak usia pra-

sekolah. Dimana permasalahannya terfokus pada bagaimana penerapan metode 

hipnoparenting pada penanggulangan permasalahan usia dini. Hipnoparenting ini 

sangat bermanfaat untuk menanggulangi berbagai masalah yang mungkin muncul 

pada anak usia pra-sekolah seperti anak-anak yang agresif, penakut, pemalu dan 

sebagainya.13 

Skripsi di atas berbeda dengan apa yang penulis teliti, perbedaan tersebut 

terletak pada objek yang ditiliti. Dimana dalam skripsi yang penulis teliti subjek 

yang dikaji adalah anak usia sekolah dasar, sedangkan dalam skripsi di atas objek 

yang dikaji adalah anak usia pra-sekolah. 

“Konseling Kelompok Bagi Anak Berpengalaman Traumatik” tahun 2008, 

oleh Nandang Rusmana yang menggambarkan bagaimana gangguan kecemasan 

pasca trauma yang dialami oleh siswa MI dan MTs di Cikalong Tasik Malaya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods 

(Creswel, 2008), metode ini merupakan campuran antata metode kuantitatif 

dengan kualitatif. Nanang Rusmana mengungkapkan bahwa 45,8% siswa MI 

mengalami gangguan pada aspek fisik, 37,6% siswa MI mengalami gangguan 

pada aspek kognisi, 30% siswa MI mengalami gangguan emosi, 26,5 siswa MI 

mengalami gangguan tingkah laku, serta 21,4% siswa MI mengalami gangguan 

spiritual. Artinya secara umum siswa MI mengalami gangguan kecemasan pasca 

                                                           
13 Siti Nur Komariyah, “Penerapan Metode Hipnoparenting Pada Penanggulangan 

Permasalahan Anak Usia Pra-Sekolah Di Rumah Kaki Langit Nurul Amal Center Karawang” 

/http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/25772/1/SITI%20NUR%20KOMARIY

AH-FIDKOM.pdf, yang diakses 23 Januari 2017. 
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trauma pada semua aspek kepribadian (fisik, emosi, kognisi, tingkah laku, dan 

spiritual) dengan gangguan paling tinggi pada aspek fisik.14 

Skripsi di atas memiliki persamaan dan perberbedaan dengan apa yang 

penulis teliti, persamaan tersebut terletak pada objek yang dikaji yaitu anak yang 

mengalami traumatik. Sedangkan perbedaan tersebut terletak pada metode yang 

digunakan, dimana dalam skripsi yang penulis teliti  metode yang digunakan 

adalah bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterai, sedangkan skripsi di 

atas menggunakan metode konseling keompok. 

“Agama Sebagai Instrumen Rehabilitas Traumatik Korban Bencana 

Gempa”(Studi Tentang Aktivitas Relawan UIN Sunan Kalijaga di Jomblangan, 

Kecamatan Bangun Tapan, Kabupaten Bantul-Yogyakarta) yang ditulis oleh 

Muhammad Sofyan. Agama dipercaya dapat menjadi solusi dalam persoalaan 

kehidupan. Agama dirasa cukup mampu untuk beradaptasi mendekati para korban 

Gempa. Misi penanganan bencana relawan UIN Sunan Kalijaga melalui kegiatan 

keagamaan mengarah pada peningkatan positif dan kemandirian para korban. 

Mereka ingin menerapkan kepada para korban gempa bahwa setelah adanya ini 

jangan sampai bergantung dengan bantuan dan meteri saja tetap bergantung 

kepada agama dan Tuhan yang telah menurunkan bencana ini.Dengan adanya 

kegiatan melalui kegiatan keagamaan mampu membangkitkan korban gempa 

untuk berfikir positif dan mendorong mereka untuk selalu mandiri.15 

                                                           
14Nandang Rusmana, Konseling Kelompok Bagi Anak Berpengalaman Traumatik, 

Rangkuman Disertasi. Tidak dipublikasi. Bandung: UPI, 2008. Dalam 

http://file.upi.edu.nandangrusmana.pdf, diakses 23 Januari 2017. 
15 Muhammad Sofyan, “Agama Sebagai Instrumen Rehabilitas Traumatik Korban Bencana 

Gempa”,http://digilib.uinsuka.ac.id/17925/1/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUST

AKA.pdf, diakses 09 februari 2017. 
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Skripsi di atas berbeda dengan apa yang penulis teliti, perbedaan tersebut 

terletak pada metode yang digunakan dan tujuan dari penelitian. Dimana dalam 

skripsi yang penulis teliti metode yang digunakan adalah bimbingan konseling 

Islam dalam teknik Hipnoterapi dan tujuan dari penelitian ini adalah kesembuhan 

trauma psikologis. Sedangkan skrispsi di atas metode yang digunakan adalah 

metode agama dan tujuan dari penelitian tersebut adalah agar korban gempa dapat 

berfikir positif dan mendorong untuk mandiri.  

“Conflict Nightmares and Trauma in Aceh” yang ditulis oleh Jesse Hession 

Grayman tahun 2009. Penelitian ini mencoba mengungkapkan tentang gangguan 

traumatik yang dialami korban konflik secara umum. Penelitian yang berfokus di 

Aceh Besar ini menemukan fakta bahwa masyarakat Aceh Besar yang berada 

dalam situasi konflik  selama hampir 30 tahun, mengalami simtom-simtom mimpi 

buruk yang sangat mengganggu. Mimpi mengerikan yang dialami korban konflik 

diungkapkan oleh peneliti sebagai suatu gangguan traumatis yang disebabkan 

kekhawatiran mendalam tentang peristiwa konflik. Responden peneliti 

melaporkan gejala Post Traumatic Stres Disorder (PTSD) yang merupakan 

gangguan memori yang mengulang kekerasan politik di masa lalu. Trauma akan 

tetap ada meskipun peristiwa konflik sudah berlalu.16 

Skripsi di atas berbeda dengan apa yang penulis teliti, perbedaan tersebut 

terletak pada penyebab trauma yang dialami. Dimana penelitian yang penulis telit 

trauma psikologis yang dialami klien disebabkan dari karena bullying, pola asuh 

orang tua yang otoriter dan lingkungan. Sedangkan dalam jurnal yang ditulis oleh 

                                                           
16 Jesse Hession dkk, “Conflict Nightmares and Trauma in Aceh”. Dalam Jurnal Cult Med 

Psychiatry Springer and Business Media, 2009. Dalam http://link.springer.com, yang diakses 10 

februari 2017. 
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Jesse Hssion menyebutkan penyebab dari trauma yang dialami korban adalah 

karena subjek berada dalam situsi konflik. 

3. Kerangka Berfikir 

Trauma psikologis, adalah cedera psikologis yang biasanya dihasilkan karena 

mengadapi peristiwa yang luar biasa menekan atau mengancam hidupnya. Ada 

tiga karakteristik yang ditunjukan pada individu yang mengalami trauma 

psikologis yaitu: penghindaran (avoidance), pengalaman terulang (re-

experiencing) dan reaksi berlebihan usai trauma (post traumatic stress disorder).17 

Bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu 

dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau 

fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-qur’an dan hadis 

Rasulullah saw ke dalam diriya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan 

tuntunan Al-qur’an dan Hadis.18Dalam bimbingan konseling ada tiga tahap yang 

perlu dilakukan dalam membantu menyelesaikan klien khususnya trauma 

psikologis yaitu: tahap awal konseling, tahap pertengahan (tahap kerja) dan tahap 

akhir.19 Di klinik Hipnoterapi Pekalongan mengkolaborasikan teknik hipnoterapi 

dalam menyembuhkan trauma psikologis anak. 

Hipnosis adalah strategi sekunder, atau sebagai prosedur tambahan, dengan 

mengutamakan strategi intervensi primer, misalnya terapi perilaku, terapi kognitif, 

analisi transaksional, konseling dan sebagainya. Dengan kata lain, mereka yang 

                                                           
17 Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, (Yogyakarta, Panduan, 2010), hlm.13-14. 
18 Samsul Munir Amin,Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm.23. 
19 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT  

Refita Aditama, 2005), hlm.87. 
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mempraktikan hipnosis terutama adalah konselor terlatih atau psikoterapis yang 

bagi mereka penggunaan hipnosis ini bisa memperkuat keterampilan intervensi 

mereka. 

Pandangan sifat manusiawi terapis yang mempraktikan hipnosis tentu saja 

akan bergantung pada tipe terapi yang mereka praktikan, yaitu apakah yang 

berbasis prinsip-prinsip perilaku, psikodinamik, atau humanistik. Namun, banyak 

hipnoterapis percaya bahwa individu punya pikiran bawah sadar yang berpotensi 

sebagai sumber daya bagi penymbuhan dan realisasi diri, dan bahwa mereka bisa 

terlibat dalam proses yang dikenal sebagai ‘pencarian bawah sadar’ untuk’ 

memulihkan’ sumber daya-sumber daya bawah sadar dalam rangka mencari solusi 

bagi problem mereka.20 

Dengan adanya implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik 

hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak, dapat mempermudah 

konselor/terapis dalam melakukan terapi untuk membantu anak-anak yang 

mengalami trauma. Bimbingan konseling Islam digunakan konselor/terapis untuk 

mencari data dari klien, memberikan bimbingan serta mengkonselingi sebelum 

akhirnya klien diterapi. 

 

 

 

 

 

                                                           
20 Stepen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, hlm.173-174. 

Trauma psikologis anak: 

1. Penghindaran 

2. Pengalaman terulang 

3. Reaksi berlebihan usai 

trauma 

 

 

 

Bimbingan konseling Islam 

dalam teknik hipnoterapi: 

1. Tahap awal 

2. Tahap pertengahan (tahap 

kerja): teknik hipnoterapi 

3. Tahap akhir 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam skripsi ini, penelitian yang akan dilakukan termasuk jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya 

gejala-gejala yang diselidiki. Sedangkan metode yang digunakan adalah kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.21 Dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi. Dimana pendekatan ini 

digunakan untuk mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungan dengan 

lingkungannya.22 

2. Sumber Data 

Adapun metode yang digunakan dalam penggalian informasi dan data 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin didapatkan dalam penelitian ini. Data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian primer 

diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitan.23Maka data dapat di 

perolehdari: konselor/terapis di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan, 

klien/anak yang mengalami trauma psikologis di Klinik Hipnoterapi Medono 

                                                           
21Lexy J. Meleong, MetedologiPenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 1998), 

hlm.3. 
22 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: NV Bulan Bintang, 

1996), hlm.5. 
23 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta:CV Andi Offset, 2010), hlm.171. 
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Kota Pekalongan dan orang tua dari klien yang mengalami trauma psikologis di 

Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari penelitiannya, biasanya berupa 

data dokumentasi, teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan 

dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran, 

majalah, dan lain-lain.24 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relavan dengan pembekalan ini, maka penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Teknik observasi 

Observasiadalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan di sertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan dan 

perilaku objek sasaran. Orang yang melakukan observasi disebut observer 

danpihak yang di observasi disebut terobservasi (observee).25 Teknik observasi 

(pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Teknik observasi merupakan cara yang sangat baik untukmengawasi perilaku 

                                                           
24 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,Metedologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012),hlm.95. 
25Abdurrohman Fathoni, Metedologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm.104. 
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subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan 

keadaan tertentu.26 Sedangkan dalam metode psikologi, observasi adalah teknik 

untuk mempelajari kejiwaan dengan sengaja mengamati secara langsung, teliti, 

dan sistematis.27 

Observasi ini digunakan peneliti untuk mencari data baik dari terapis, klien 

dan orang tua klien. Observasi ini dilakukan oleh peneliti ditempat terapi yaitu 

klinik hipnoterapi Medono Kota Pekalongan dan di rumah klien. Adapun hal-hal 

yang diamatiadalah implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik 

hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi 

Medono Kota Pekalongan. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam 

kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana 

keduanya berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.28 

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti pada konselor/terapis, klien dan orang tua 

klien untuk menggali data. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi 

untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Medono 

Kota Pekalongan. 

                                                           
26 Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2008), hlm.79. 
27 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2009), hlm.43. 
28 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:PT.Bumi 

Aksara,2006), hlm.179. 
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c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari data mengenai 

hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, dan sebagainya.29 Cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian.30 Data yang dicaridengan 

teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah data yang berupa bagaimana 

implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi untuk 

menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Medono Kota 

Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana penelitian ini dimulai 

dari lapangan, yakni dari fakta empiris. Penelitian terjun ke lapangan, 

mempelajari, menganalisis, menafsir dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 

ada di lapangan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data interaktif yang disampaikan oleh Hubbermandan Miles sebagaimana 

dikutip oleh Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, dimana terdapat tiga hal 

utama dalam analisis interaktif yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan analisis data dapat dilakukan melalui 

beberapa tahapan, antara lain: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data sering diartikan sebagai proses pemilihan dan pemusatan 

perhatian pada suatu bentuk penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data 

                                                           
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: RinekaCipta, 

2010), hlm.274. 
30 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, hlm.191. 
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kasar yang muncul dari catatan-catatan tulisan di lapangan (field note), dimana 

reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama penelitian yang berorientasi 

kualitatif berlangsung. 

b. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan yang 

terus berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian data biasa dilakukan di 

dalam sebuah matrik. 

c. Kesimpulan (verification) 

Verifikasi adalah hasil akhir yang disimpulkan selama penelitian berlangsung. 

Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis dan merupakan tinjauan ulang 

pada catatan-catatan di lapangan.31 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran sistematis tentang pembahasan judul diatas, 

maka sistematika penulisannya disusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Bimbingan konseling Islam dan teknik hipnoterapi untuk 

penyembuhan trauma psikologis. Dalam bab ini meliputi pengertian bimbingan 

dan konseling Islam, landasan bimbingan konseling Islam, fungsi kegiatan 

bimbingan konseling Islam, keterampilan dalam konseling traumatik, proses dan 

                                                           
31M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metedologi Penelitian Kualitatif, hlm.307-312. 
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tahapan dalam strategi konseling traumatik, pengertian hipnoterapi, karakteristik 

hipnosis, tahapan praktik hipnoterapi, pengertian trauma, ciri-ciri trauma, macam-

macam trauma, penyebab trauma, dan dampak trauma. 

Bab III Implementasi Bimbingan Konseling Islam dalam Teknik Hipnoterapi 

untuk Menyembuhkan Trauma Psikologis Anak di Klinik Hipnoterapi Medono 

Kota Pekalongan. Dalambabiniterdiridarigambaran umum Klinik Hipnoterapi 

Medono Kota Pekalongan, trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Kota 

Pekalongan, dan implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik 

hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi 

Kota Pekalongan. 

Bab IV  Analisis Implementasi Bimbingan Konseling Islam dalam Teknik 

Hipnoterapi untuk Menyembuhkan Trauma Psikologis Anak di Klinik 

Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan. Dalam bab ini terdiri dari analisis trauma 

psikologis klien di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongandan langkah-

langkah terapi di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan. 

Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari skripsi dan 

saran-saran. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



88 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai implementasi bimbingan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi 

untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Medono 

Kota Pekalongan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan 

yaitu trauma yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya bullying 

yang dilakukan oleh teman di sekolah, lingkungan dan pola asuh orang tua 

yang kurang tepat seperti otoriter. Dampak psikologis anak yang 

mengalami trauma antara lain adalah menutup diri, sulit beradaptasi 

dengan orang lain bahkan menolak pergi ke sekolah. Padahal sebagai anak 

usia sekolah sudah menjadi kewajiban bagi mereka untuk menuntut ilmu.  

2. Implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam teknik hipnoterapi 

untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik Hipnoterapi 

Pekalongan meliputi beberapa langkah: 1) Konselor/terapis membuat klien 

merasa nyaman, kemudian mengarahkan konsentrasi klien pada masalah 

yang dihadapinya. 2) Klien menjalani relaksasi dalam tidur hypnotic. 3) 

Memberi sugesti-sugesti positif terkait persoalan yang dihadapi. 4) 

Termination pada klien agar tidak mengalami kejutan psikologis. Keempat 

tahap tersebut dapat disebut sebagai tahap pre-induction, tahap induction, 

sugesti, dan tahap termination. Selain itu implementasi konseling juga 
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berjalan dengan lancar karena didukung oleh hubungan yang baik antara 

klien dengan konselor/terapis, karenanya dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan yaitu penyembuhan trauma psikologis klien. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memberikan saran 

terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dalam teknik 

hipnoterapi untuk menyembuhkan trauma psikologis anak di Klinik 

Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan dengan tidak bermaksud mengurangi 

rasa hormat penulis, maka disarankan antara lain: 

1. Untuk meningkatkan layanan bimbingan, konseling, dan terapi hendaknya, 

pihak klinik meningkatkan kualitas ruangan konseling dan terapi yang 

memadai agar klien merasa nyaman ketika melaksanakan bimbingan dan 

konseling Islam serta pada saat proses terapi. 

2. Agar konselor/terapis dapat mengevaluasi perubahan dari klien setelah 

melakukan terapi hendaknya, konselor/terapis tetap menjaga hubungan 

baik dengan klien. 

3. Bagi klien trauma psikologis diberikan pengertian yang cukup mengenai 

situasi dan kondisi yang terjadi pada dirinya agar dapat percaya diri. 

4. Bagi orang tua diharapkan dapat mengingatkan kepada setiap anak untuk 

tidak membuli orang lain, karena dapat menimbulkan dampak negatif. 

5. Bagi keluarga serta masyarakat pada umumnya untuk memberikan 

dukungan positif baik secara moril maupun materil sangat diperlukan bagi 
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anak-anak atau klien yang mengalami trauma psikologis agar tidak merasa 

diasingkan ataupun dibedakan dengan anak lainnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Tanggal wawancara  : 27 Januari 2017 

Waktu wawancara  : 10.00 sd 12.00 WIB 

Lokasi wawancara  : Ruang konseling Klinik Hipnoterapi Pekalongan 

Nama Peneliti  : Onni Nabila Tsani 

Nama Informan : Sevta Arisyandi S. Kep, CHt, CI, IBH, MNLP 

A. Daftar Wawancara dengan konselor/terapis di Klinik Hipnoterapi 

Medono Kota Pekalongan. 

No Percakapan  

1. Trauma psikologis apa saja yang dialami anak-anak 

di klinik ini? 

Peneliti 

 Ada banyak sekali diantaranya trauma yang 

disebabkan oleh bullying, ada beberapa klien yang 

mengalami trauma psikologis yang disebabkan oleh 

pembulian yang dilakukan teman-temannya di 

sekolah. Tertekan oleh pola asuh orang tua yang 

otoriter, ada juga yang merasa mendapat perlakukan 

tidak adil seperti dibeda-bedakan dengan sodaranya 

yang lain, misalnya dibedakan dengan kakaknya 

yang selalu dibangga-banggakan. Ada juga yang 

trauma tidak mau berangkat ke sekolah karena 

pernah dimarahi oleh guru. 

Konselor/terapis 

2.  Faktor apa yang akan menghambat kesembuhan 

klien? 

Peneliti 

 Tidak mau berkomunikasi, klien yang menutup diri 

akan lebih sulit untuk sembuh, pola asuh orang tua 

tidak mendukung, frekuensi terapi tidak beraturan. 

Jadi dalam proses terapi terkadang cukup satu kali 

Konselor/terapis 
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pertemuan, tapi kalau masalah yang dialami klien 

berat, harus ada pertemuan kembali. Apabila klien 

menolak untuk datang kembali, bisa jadi trauma 

klien tidak dapat sembuh total. 

3.  Teknik apa yang digunakan oleh konselor/terapis 

untuk membantu klien yang mengalami trauma 

psikologis? 

Peneliti 

 Bimbingan dan konseling yang saya kaitkan dengan 

ajaran Islam, brief terapi, dan hipnoterapi. Untuk 

klien yang mengalami trauma biasanya saya 

menggunakan bimbingan dan konseling yang 

dikaitkan dengan ajaran Islam serta hipnoterapi 

sebagai teknik terapi. 

Konselor/terapis 

4.  Apakah ada efek atau perubahan pada klien setelah 

diterapi? 

Peneliti 

 Setelah melalui beberapa tahap baik bimbingan, 

konseling dan terapi klien memiliki perubahan 

diantaranya motivasi klien meningkat, mengetahui 

potensi pribadi klien, perubahan perilaku yang 

diinginkan, menghilangkan tekanan psikis dan 

batin, menghilangkan penyakit fisik yang 

disebabkan oleh masalah psikologis. 

Konselor/terapis 

5.  Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk terapi? Peneliti 

 Untuk satu kali sesi pertemuan membutuhkan waktu 

120 menit. Dengan pembagian, 30 menit awal 

bimbingan dan konseling, kemudian dilanjutkan 

dengan terapi 60 menit untuk terapi dan 30 menit 

terakhir untuk konseling dan evaluasi. 
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6.  Apakah ada penghambat untuk konselor/terapis 

melakukan terapi?? 

Peneliti 

 Ada, seperti klien tidak bersedia membuka diri, 

klien tidak ada keniatan untuk sembuh, klien tidak 

bisa menutup mata karena teknik yang saya 

gunakan adalah hipnoterapi maka pada proses terapi 

klien harus menutup mata. Selain itu klien yang 

tidak memenuhi kontrak terapi, misalnya untuk 

dapat sembuh diperlukan beberapa kali pertemuan, 

namun klien hanya datang satu kali. Hal tersebut 

dapat mengahambat proses untuk melakukan terapi. 

Konselor/terapis 

7.  Faktor apa yang menjadi pendukung dalam 

melaksanakan terapi? 

Peneliti 

 Kemauan dari klien, motivasi dari keluarga, 

intesitas atau frekuensi terapi, dan keyakinan klien 

untuk sembuh menggunakan teknik hipnoterapi. 

Konselor/terapis 

8.  Bagaimana tahap-tahap bimbingan dan konseling di 

Klinik Hipnoterapi? 

Peneliti 

 Sama dengan tahap-tahap bimbingan dan konseling 

pada umumnya. Pada saat bimbingan kami 

memberikan arahan-arahan positif. Untuk proses 

konseling ada tiga tahap diantaranya tahap awal, 

tahap pertengahan atau tahap kerja dan tahap akhir. 

Pada tahap kerja kami akan melakukan terapi 

menggunakan teknik hipnoterapi. 

Konselor/terapis 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

1. Tanggal wawancara  : 15 dan 21 April 2017 

Waktu wawancara  : 11.00 sd 12.00 WIB dan 15.30 sd 17.00 

Lokasi wawancara  : ruang konseling Klinik Hinoterapi Pekalongan  

Nama Peneliti   : Onni Nabila Tsani 

Nama Informan : Raka dan Putra (klien) 

B. Daftar Wawancara Untuk Klien yang mengalami trauma psikologis di 

Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan. 

NO  Percakapan  

1. Permasalahan apa yang  Raka diskusikan dengan 

konselor/terapis? 

Peneliti 

 Banyak permasalahan yang saya diskusikan di 

konseling dengan Pak Sevta. Permasalahan yang 

saya diskusikan berkaitan dengan permasalahan 

tidak mau berangkat sekolah dan perasaan benci 

pada teman. 

 

Klien 

2. Permasalahan apa yang  Putra diskusikan dengan 

konselor/terapis? 

Peneliti 

 Permasalahan yang saya diskusikan adalah 

permasalahan tidak mau berangkat sekolah, dan 

perasaan tidak suka dengan guru bahasa inggris. 

Klien 

3. Apakah konselor/terapis selalu bisa menyelesaikan 

masalah Raka? 

Peneliti 

 Saya selalu mendapatkan arahan yang baik dari Pak 

Sevta. Dengan bimbingan yang baik dan lembut saya 

mendapatkan ketenangan dalam hati. Adanya 

Klien 
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bimbingan saya bisa menghadapi dan menerima 

permasalahan saya dengan tenang. 

4.  Apakah konselor/terapis selalu bisa menyelesaikan 

masalah Putra? 

Peneliti 

 Iya Mba, saya diberikan motivasi agar tidak putus 

asa, saya juga diingatkan untuk tidak membenci 

orang lain. Pak Sevta membantu membangkitkan 

semangat saya lagi. 

Klien 

5. Teknik apa yang konselor/terapis berikan dalam 

menyelesaikan masalah Raka? 

Peneliti 

 Pak Sevta menasehati saya, memberikan motivasi, 

menceramahi saya dengan bimbingan yang 

berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits. Saya 

disadarkan untuk melihat masa depan. Kata Pak 

Sevta setiap permasalahan pasti dapat diselesaikan 

ketika hati dan pikiran kita tenang. Setiap kesulitan 

pasti akan ada kemudahan. Pak Sevta selalu berkata 

seperti itu pada saya.   

Klien 

6. Teknik apa yang konselor/terapis berikan dalam 

menyelesaikan masalah Putra? 

Peneliti 

 Teknik yang di gunakan Pak Sevta dengan 

hipnoterapi, tapi juga di berikan bibingan dan 

konseling. Saya juga diingatkan untuk selalu 

bersyukur dengan keadaan apapun. 

Klien 

7. Kenapa Raka memilih untuk datang klinik ini? Peneliti 

 Kata ibu saya klinik ini bagus, bisa menumbuhkan 

semangat saya lagi untuk sekolah. 

Klien 

8. Kenapa Putra memilih untuk datang klinik ini? Peneliti 

 Saya tidak tahu kalau mau diajak kesini, cuma ikut ibu 

saja. 

Klien 

9. Bagaimana perasaan Raka setelah datang ke Klinik Peneliti 
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Hipnoterapi? 

 Persaan saya setelah melaksanakan konseling hati 

saya merasa tenang, saya lebih percaya diri, saya 

juga mulai bisa bermain lagi dengan teman-teman. 

Lebih berani mengahadi orang lain, mulai berani 

berbicara dengan melihat mata mereka, dan saya 

juga sudah mulai berangkat sekolah lagi. 

Klien 

10. Bagaimana perasaan Putra setelah datang ke Klinik 

Hipnoterapi? 

Peneliti 

 Saya merasa mendapatkan pencerahan, arahan dan 

bimbingan dengan baik. Selain itu saya juga mulai 

menghilangkan rasa benci saya pada guru bahasa 

Inggris. Dan saya akan mulai berangkat sekolah lagi. 

Klien 

 

 

11. Berapa kali Raka melaksanakan konseling dan terapi 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi? 

Peneliti 

 Saya datang ke Klinik tiga kali pertemuan Klien 

12. Berapa kali Putra melaksanakan konseling dan terapi 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi? 

Peneliti 

 saya datang kesini sudah tiga kali, pertama saya 

hanya ditanya-ditanya karena saya tidak mau 

diterapi, yang kedua dan ketiga saya mau melakukan 

terapi. 

Klien 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Tanggal wawancara  : 15 dan 21 April 2017 

Waktu wawancara  : 14.00 sd 16.00 WIB 

Lokasi wawancara  : Ruang Konseling Klinik Hipnoterapi Pekalongan  

 Identitas Peneliti  : Onni Nabila Tsani 

Nama Informan : SR dan KHS (orang tua Raka dan Putra) 

C. Daftar Wawancara Untuk Orang tua Klien yang mengalami trauma 

psikologis di Klinik Hipnoterapi Medono Kota Pekalongan 

NO  Percakapan  

1. Bagaimana sikap Raka di rumah? Peneliti 

 Dia selalu menutup diri, Raka tidak mau 

menceritakan masalahnya sama saya atau sama 

ayahnya. Dia sukanya di kamar terus, tidak mau 

bermain di luar dengan teman-temannya, kalau di 

rumah lebih banyak diam. 

Orang tua klien 

2. Bagaimana sikap Putra di rumah? Peneliti 

 Di rumah dia hanya suka bermain dengan HP, setiap 

hari kalau tidak nonton tv ya bermain HP. Tidak 

mau berangkat ke sekolah, kalau saya bangunkan 

tidak mau. Dia menolak terus untuk masuk sekolah. 

sampai pernah teman-temannya menjemput sampai 

ke rumah tapi anak saya tetap menolak untuk 

berangkat. 

Orang tua klien 

3.  Apa alasan Raka tidak mau berangkat sekolah? Peneliti 

 Waktu saya tanya alasanyanya tidak mau sekolah dia Orang tua klien 
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hanya diam saja. Kemudian saya tanyakan pada 

teman-temannya, apa anak saya ada masalah di 

sekolah katanya tidak ada. Lalu saya tanya lagi 

dengan lembut anak saya menjawab kalau dia sering 

diejek sama teman-temannya, bahkan pernah 

dipukul. Anak saya bilang kalo di sekolah sering di 

bully oleh teman-temannya sendiri. 

4. Apa alasan Putra tidak mau berangkat sekolah? Peneliti 

 Katanya dia pernah di marahi oleh guru bahasa 

Inggris, dari hari itu dia sering diejek sama teman-

temannya. Dan sekarang jadi tidak mau berangkat ke 

sekolah. 

Orang tua klien 

5. Alasan Ibu datang ke Klinik Hipnoterapi? Peneliti 

 Kebetulan Pak Sevta adalah rekan kerja saya, saya 

sudah tahu dari lama kalau beliau dapat membantu 

menyelesaikan masalah dengan hipnoterapi. 

Akhirnya saya coba bicara dan beliau menyarankan 

saya untuk mengajak Raka ke rumah agar bisa 

diterapi. 

Orang tua klien 

6. Alasan Ibu datang ke Klinik Hipnoterapi? Peneliti 

 Kebetulan ponakan saya sekolah di salah satu 

sekolah swasta di daerah Simbang, katanya di 

sekolah tersebut pernah diadakan acara yang 

berkaitan dengan hipnoterapi. Katanya juga bisa 

mengobati trauma dengan hipnoterapi. Kemudian 

saya langsung meminta nomer telfon Pak Sevta. 

Waktu itu saya langsung telfon dan saya langsung 

bicara permasalahan anak saya (Putra). Kemudian 

kami membuat janji untuk datang ke klinik. 

Orang tua klien 
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Wawancara dengan konselor/terapis 

                 

Wawancara dengan orang tua klien 
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Klien menerima terapi menggunakan teknik hipnoterapi 

 

 

Ruang Hipnoterapi/Terapi 
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Penghargaan dan surat izin klinik 
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